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MOTTO 

 

 

“Kenyataan bahwa sejarah terus ditulis orang, di semua peradaban dan di 

sepanjang waktu sebenarnya cukup menjadi bukti bahwa sejarah itu perlu 

dan orang tidak akan belajar sejarah kalau tidak ada gunanya” 

-Kuntowijoyo- 

 

 

 

 

 

“Setiap orang adalah guru 

Setiap tempat adalah sekolah 

Setiap waktu adalah belajar”
*
 

                                                 
*
 Kalimat tersebut didapat dari pemaparan bapak Fahruddin Faiz dalam Ngaji Filsafat 

rutinan malam Kamis di Masjid Jendral Soedirman. 
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ABSTRAK 

 Pondok Pesantren Wahid Hasyim didirikan oleh K.H. Abdul Hadi As-

Syafi’i pada tanggl, 11 Maret 1977 di Kampung Gaten Condongcatur Depok 

Sleman Yogyakarta. Sebelum pondok pesantren ini berdiri, masyarakat Gaten 

dalam hal keberagamaannya masih belum religius dan dalam hal pendidikan 

sebagian besar masyarakatnya belum mengerti dan sadar akan pendidikan. Setelah 

pondok pesantren ini berdiri, perlahan dengan pasti masyaraktanya berubah. 

 Sebagai lembaga pendidikan agama Islam, Pondok Pesantren Wahid 

Hasyim memiliki peran yang cukup penting dalam memajukan pendidikan Islam 

di lingkungan masyarakat Gaten. Peran serta Pondok Pesantren Wahid Hasyim 

dalam memajukan pendidikan Islam ini, telah menarik minat peneliti untuk 

meneliti tentang sejarah dan perubahan sosial masyarakat Kampung Gaten sejak 

berdirinya tahun 1977 sampai dengan tahun 2010. 

 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

sosiologi tentang perubahan sosial. Perubahan sosial adalah sebuah proses 

perubahan yang mencakup berbagai fenomena sosial di setiap lini kehidupan 

masyarakat. Perubahan sosial yang terjadi dalam masyarakat biasanya dimotori 

oleh suatu lembaga tertentu, di mana lembaga tersebut memiliki posisi atau 

kedudukan yang sangat penting. Berkaitan dengan perubahan sosial tersebut 

peneliti menggunakan teori Fungsionalisme Struktural yang dikembangakan oleh 

Talcot Parsons dari Emile Durkheim. Penelitian ini menggunakan metode sejarah 

yang meliputi empat tahapan, yaitu: pengumpulan sumber (heuristik), kritik 

sumber (verifikasi), interpretasi, dan historiografi. Untuk pengumpulan sumber 

peneliti memadukan antara field research dan library research. 

 Hasil analisis menunjukkan bahwa berdirinya Pondok Pesantren Wahid 

Hasyim membawa perubahan sosial di masyarkat kampung Gaten. Perubahan itu 

meliputi bidang pendidikan, ekonomi, dan keagamaan. Dalam bidang pendidikan, 

sebagian besar masyarakat antusias dan sadar akan pendidikannya. Berkaitan 

dengan bidang ekonomi, Pondok Pesantren Wahid Hasyim memberi mata 

pencaharian yang baru bagi masyarakat Gaten. Demikian juga dalam bidang 

keagamaan, masyarakat yang dulunya masih belum religius, kini berubah lebih 

patuh dan teratur menjalankan ajaran-ajaran agama Islam, serta tampak juga 

perubahan dalam nama seseorang dalam masyarakat Gaten. 

 

Kata kunci: Pondok Pesantran Wahid Hasyim, Teori Fungsionalisme 

Struktural, dan Masyarakat Kampung Gaten. 
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KATA PENGANTAR 

 بسم الله الرحمن الرحيم

. ورسوله عبده محمّدا انّ وأشهد الله، إلّا إله لا أن أشهد. العالمين رب لله الحمد

 .أجمعين وأصحابه أله وعلى محمد سيّدنا على صلّ أللهم

 Alhamdulillah wa Syukurillah. Segala puji bagi Allah swt. Dzat pencipta 

kebaikan dan keburukan, kemenangan dan kekalahan, kemudahan dan kesukaran. 

Kepada-Nyalah kami berserah diri menanti petunjuk, dan ridla-Nya. Semoga 

shalawat serta salam senantiasa tersampaikan pada pejuang sejati Nabi 

Muhammad saw. Ajaran mulia, pesan cinta dan teladannya menjadi anugerah 

pada setiap manusia dan bagi kehidupannya dalam upaya menjadi hamba-Nya 

yang sempurna. 

 Dalam penyusunan skripsi ini, tidak mungkin dapat terselesaikan kecuali 

atas bantuan dan partisipasi dari semua pihak. Oleh karena itu patut kiranya kami 

menyampiakan banyak terimakasih kepada: 

1. Dekan Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga. 

2. Ketua Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam Fakultas Adab dan Ilmu 

Budaya UIN Sunan Kalijaga. 

3. Dosen pembimbing dalam penulisan skripsi ini, ibu Siti Maimunah, S. 

Ag., M. Hum. Sebuah keberuntungan mendapatkan seorang pembimbing 

yang dengan sabarnya penuh keikhlasan mencurahkan perhatiannya, 
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penyemangat dan motivator sekaligus. Jika tanpa SMS-SMS dari beliau 

sampai hari ini tak akan pernah selesai ditulis. 

4. Pembimbing akademik, Dr. Latiful Khuluq, Ph. D. dan seluruh dosen SKI 

yang telah berbagi ilmu dengan gayanya masing-masing. 

5. Bapak Tauqiron dan Ibu Subinah adalah kedua orang tua penulis. Dua 

manusia luar biasa yang selalu dan tiada henti-hentinya mendo’akan serta 

mengarahkan penulis untuk menjadi manusia yang baik. Kepada mas 

Musnadi, dan mbak Sa’i Rurotun beserta keluarganya, dukungan dan 

semangat kalian telah menjadi cambuk bagi adikmu untuk melakukan 

yang terbaik. 

6. Keluarga besar Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) Rayon 

Civil Community Fakultas Adab dan Ilmu Budaya. Kebersamaan, 

kekeluargaan, ilmu, dan wawasan serta pengalaman banyak penulis dapat 

dari sini. Terimakasih sahabat-sahabat korps KOMPAK, utamanya ibu 

ketua, Halimah Garnasih, dan kepada lek Muhammad Muhlisin yang telah 

rela meluangkan waktunya di malam hari untuk berbagi masukan. 

7. Seluruh pihak terkait yang sudah meluangkan waktunya untuk membantu 

penulis di lapangan, Keluarga Besar Pondok Pesantren Wahid Hasyim 

beserta pengurusnya dan Kepala Sekolah (Kepsek) MI Wahid Hasyim Pak 

Aris Munandar. 

8. Banyak waktu penulis buang bersama mereka, namun sesekali penulis 

tidak pernah menyesalinya. Apapun itu, kalian akan menjadi salah satu 

pengisi episode terbaik dalam hidupku. Kumpulan “Semrawut SKI’09” 
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dan HISCULT FC, dari teman duduk di kelas hingga aspek-aspek 

sentimentil dalam kehidupan terbagi bersama kalian. Cak Hasan Bashori, 

Cak Zahrul Wafa, Gus Ni’am, Gus Basith, Gus Rifqi, kak Ahmadi Gims, 

Bang Shomad, si Nasruddin, Kholis, Upi’, Dedewi, cah-cah Sunni (As’ad, 

Azis, Zaid, Icang, Dini, Tiah, Khusnul dkk), dan untuk teman ngobrol 

serius Imam Sopyan, Imam Nawawi, Rusdiyanto SH, Khozinurahman, 

terimakasih. Tak lupa Alm. Ma’mun, semoga engkau tenang di sana. 

 Kepada semua pihak yang tidak dapat kami sebutkan satu persatu. Dengan 

kerendahan hati penulis menyampaikan banyak terimakasih. Akhirnya penulis 

berharap semoga semua amal yang telah tercurahkan untuk penulis dapat diterima 

di sisi Allah swt. dan mendapatkan balasan yang setimpal. Aamiin. 

       Yogyakarta, 04 Juni 2014 

        

 

 

       Muhammad Mas’udi Rahman 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan tradisional yang ada di 

Indonesia yang mengajarkan dan mengembangkan ilmu agama Islam. Selain 

itu pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tertua di 

Indonesia. Orang-orang yang belajar di pesantren biasanya disebut dengan 

santri. Umumnya para santri ini tinggal di suatu asrama yang sudah disediakan 

oleh pengasuh. Pengasuh ini disebut dengan kyai. Di pondok pesantren, santri 

selain diajar oleh kyai atau pengasuh pondok pesantren, juga diajar oleh 

ustadz yang ditunjuk langsung oleh pengurus pondok.
1
 

Pondok pesantren adalah salah satu tempat bagi anak-anak muda untuk 

belajar mendalami ilmu agama Islam. Pesantren adalah lembaga pendidikan 

yang mempunyai ciri khas dan keunikan sendiri. Secara umum ciri khas 

pondok pesantren terletak pada sistem pembelajarannya dan literatur yang 

dipakai sebagai bahan pelajaran.
2
 

Dilihat dari sistem pembelajarannya, pondok pesantren menggunakan 

sistem pembelajaran sorogan, bandongan, weton halaqoh, dan hafalan.
3
 

                                                 
1
 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi: tentang Pandangan Hidup Kyai 

(Jakarta: LP3S, 1983), hlm. 18. 
2
 Dawam Raharjo  Pesantren dan Pembaharuan (Jakarta: Pustaka, LP3ES Indonesia, 

1974), hlm. 2. 
3
 Sorogan berasal dari bahasa Jawa sorog yang berarti menyodorkan. Sistem sorogan 

adalah sistem membaca kitab secara individul, atau seorang murid nyorog (menghadap guru 

sendiri-sendiri) untuk dibacakan (diajarkan) oleh gurunya beberapa bagian dari kitab yang 

dipelajarinya, kemudian sang murid menirukannya berulang kali. Pada prakteknya, seorang 

murid mendatangi guru yang akan membacakan kitab-kitab berbahasa Arab dan 

menerjemahkannya ke dalam bahasa ibunya (misalnya: Sunda atau Jawa). Pada gilirannya 



2 

Dimana sistem pembelajaran ini, jarang digunakan atau bahkan tidak 

digunakan di lembaga-lembaga pendidikan Islam formal yang ada. Dari segi 

literaturnya pondok pesantren menggunakan literatur kuno berbahasa Arab. 

Hal ini karena kalangan pesantren memandang literatur kuno atau kitab klasik 

(kitab kuning) adalah sumber pokok dan bahan inspirasi bagi transformasi 

keilmuan pesanten dan pengembangan ajaran Islam.
4
 

Di Indonesia banyak tersebar pondok pesanten. Salah satu pondok 

pesantren tersebut adalah Pondok Pesantren Wahid Hasyim. Pondok pesantren 

ini didirikan oleh K.H. Abdul Hadi As-Syafi’i (K.H. Abdul Hadi), pada hari 

Selasa, 11 Maret 1977 M atau 10 Rabiul Awal 1393 H di Yogyakarta. Nama 

pondok pesantren Wahid Hasyim diambil dari nama tokoh cendekiawan 

muslim K.H. Wahid Hasyim. Pengambilan nama ini adalah untuk 

menghormati jasa-jasa dan perjuangan K.H. Wahid Hasyim dalam 

memperjuangakan agama Islam.
5
 

                                                                                                                                      
murid mengulangi dan menerjemahkannya kata demi kata (word by word) sepersis mungkin 

seperti apa yang diungkapkan oleh gurunya. Sistem penerjemahan dibuat sedemikian rupa 

agar murid mudah mengetahui baik arti maupun fungsi kata dalam suatu rangkaian kalimat 

Arab, sedangkan bandongan berasal dari kata ngabandongan yang berarti memperhatikan 

secara seksama atau menyimak. Sistem bandongan adalah sistem transfer keilmuan atau 

proses belajar mengajar yang ada di pesantren salaf di mana kyai atau ustadz membacakan 

kitab, menerjemah dan menerangkan. Sedangkan, santri atau murid mendengarkan, menyimak 

dan mencatat apa yang disampaikan oleh kyai. Dalam sistem ini, sekelompok murid 

mendengarkan seorang guru yang membaca, menerjemahkan, dan menerangkan buku atau 

kitab Islam dalam bahasa Arab-Jawa (pegon). Kelompok kelas dari sistem bandongan ini 

disebut halaqah yang artinya sekelompok siswa yang belajar di bawah bimbingan seorang 

guru. Penyelenggaraan kelas bandongan dapat pula dimungkinkan oleh suatu sistem yang 

berkembang di pesantren di mana kyai seringkali memerintahkan santri-santri senior untuk 

mengajar dalam halaqah. Santri senior yang mengajar ini mendapat titel ustad (guru). 

http://www.alkhoirot.net/2011/07/pengajian-sistem-bandongan-wetonan.html, diakses pada 

hari Senin tanggal 23September 2013. 
4
 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi: tentang Pandangan Hidup kiai, hal. 

28-30. 
5
 Masamah. “Gaya Hidup Santriwati Pondok Pesantren Wahid Hasyim di Tengah 

Budaya Konsumerisme.” Skripsi Jurusan Sosiologi Agama, Fakultas Ushuluddin, Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008,  tidak diterbitkan, hlm. 23. 



3 

Sejarah perkembangan Pondok Pesantren Wahid Hasyim tidak bisa 

dilepaskan dari peran pendirinya, K.H. Abdul Hadi yang lahir tahun 1922 di 

Kampung Gaten. Ayahnya adalah K.H. Ahmad Imam Syafi’i (Imam Syafi’i) 

seorang pengikut Thariqat Khalwatiyah. Pendidikan K.H. Abdul Hadi dimulai 

di Sekolah Rakyat (SR) sampai kelas lima dan dilanjutkan dengan kursus-

kursus ketrampilan. Selain itu, K.H Abdul Hadi juga belajar ilmu agama Islam 

di beberapa pondok pesantren, seperti Pondok Pesantren yang ada di Mlangi, 

Krapyak, Wonokromo,  dan Grobogan.
6
 

Awalnya ia belajar mengaji pada Kyai Muhdi dari Krapyak dengan cara 

dilaju dari kampung halamannya. Kemudian pada Kyai Muslih yang ada di 

Wonocatur Desa Pental Rejo, Bantul. Ia juga berguru pada Kyai Amir, Kyai 

Ahamad, Kyai Kahar Mudzakir yang tinggal di Kota Gede dan Kyai Asy’ari 

yang ada di Lempuyangan. Di dalam dunia thariqat ia berguru pada Kyai 

Muslih di Maguwoharjo. Dalam proses belajarnya K.H. Abdul Hadi lebih 

suka berpindah-pindah tempat.
7
 

Setelah beberapa tahun berkelana dari satu pondok pesantren ke pondok 

pesantren lainnya dan merasa sudah cukup menguasai ilmu agama, akhirnya ia 

pulang untuk merintis suatu lembaga pendidikan. Atas dukung masyarakat 

Kampung Gaten yang di antaranya adalah Drs. Margono, H. Masyrif 

                                                 
6
 Wawancara dengan Hj. Hadiyah Abdul Hadi, pada tanggal, 28 ‎Januari‎‎2014, pukul: 

‎‎18:55 WIB. 
7
 Naeli Farkhatun. “Pengaruh Iman Kepada Qadha Dan Qadar terhadap Peneriman 

Diri Santri Pondok Pesantren Wahid Hasyim.” Skripsi Fakultas Dakwah Universitas Islam 

Negeri  Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004, tidak diterbitkan,  hlm. 34-36. 
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Hidayatullah, dan H. Kuat Hadikusumo (mantan lurah Condongcatur), pada 

tahun 1965, K.H. Abdul Hadi mendirikan sebuah Madrasah Diniyah.
8
 

Madrasah Diniyah inilah yang menjadi cikal bakal berdirinya Pondok 

Pesantren Wahid Hasyim. Pada tahun 1966, Madrasah Diniyah berubah 

menjadi Madrasah Ibtidaiyah. Perubahan tersebut terjadi karena pada saat itu 

ada sebuah Pendidikan Guru Agama (PGA) Lembaga Pendidikan Ma’arif 

(LPM) Nahdatul Ulama (NU) Daerah Istimewa Yogyakarta yang sedang 

mengalami krisis ingin bergabung dengan lembaga yang dikelola oleh K.H. 

Abdul Hadi dan peristiwa itu bertepatan waktunya ketika ia dipercaya sebagai 

pengelola.
9
 

Pada tahun 1975, ada lima orang mahasiswa Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Sunan Kalijaga datang kepada K.H. Abdul Hadi. Mereka 

bertujuan mencari tempat untuk belajar mengaji guna menambah dan 

memperdalam pengetahuan agama. Lima orang mahasiswa ini diterima 

dengan baik oleh K.H. Abdul Hadi. Mereka kemudian dibuatkan beberapa 

kamar berukuran kecil di teras rumahnya. Sejak saat itu perlahan mulai 

berdatangan anak-anak kost untuk mengikuti pengajian dan sekaligus mondok 

di rumah tersebut. Pada tanggal 11 Maret 1977, K.H. Abdul Hadi mendirikan 

sebuah pondok pesantren yang diberi nama Wahid Hasyim.
10

 

                                                 
8
 Ibid., hlm. 37. 

9
 Wawancara dengan bapak H. Moh. Harjani di rumahnya, pada tanggal 22 Januari 

2014, pukul: 18:30 WIB. Lihat juga lampiran gambar “Surat Tamat Beladjar Madrasah Ibtidaijah 

Ma’arif 6 Tahun” dari ibu Subinah, tahun 1966 didasrakan pada surat tersebut. 
10

 Wawancara dengan Hj. Hadiyah Abdul Hadi, pada tanggal, 28 ‎Januari‎‎2014, pukul: 

‎‎18:55 WIB. 
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Dari tahun ke tahun jumlah santri di Pondok Pesantren Wahid Hasyim 

semakin meningkat. Pada tahun 1982 santri yang mukim mencapai 112, dan 

santri yang tidak mukim (santri kalong) jumlahnya mencapai 220 orang 

lebih.
11

 Untuk mewadahi santri yang setiap tahunnya semakin meningkat ini, 

maka pada tahun 1984 K.H. Abdul Hadi beserta para pemuka NU mendirikan 

yayasan yang diberi nama Yayasan Pendidikan Wahid Hasyim. 

Pondok Pesantren Wahid Hasyim sebagai salah satu lembaga 

pendidikan Islam yang ada di Yogyakarta memiliki sejarah yang cukup 

panjang. Peran sertanya dalam memajukan Pendidikan Islam di Yogyakarta, 

terutama di lingkungan masyarakat Kampung Gaten, Desa Condongcatur, 

Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, Yogyakarta sudah tidak bisa 

diragukan lagi. Peran serta Pondok Pesantren Wahid Hasyim dalam 

memajukan pendidikan Islam ini telah banyak menarik minat peneliti. 

Beberapa penelitian itu ada yang membahas mengenai aktivitas santri, 

aktivitas lembaga, sistem pendidikan, manajemen pengembangan ustadz-

ustadzah, pandangan hidup kyai, dan lain sebagainya. Namun demikian, 

belum ada penelitian yang mengkaji secara khusus tentang sejarah dan 

perubahan sosial masyarakat Kampung Gaten, Desa Condongcatur, 

Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, Yogyakarta sejak berdirinya tahun 

1977 sampai dengan tahun 2010. Oleh karena itu, peneliti ingin meneliti lebih 

jauh mengenai sejarah Pondok Pesantren Wahid Hasyim dan perubahan sosial 

                                                 
11

 Dokumentasi Organisasi Santri Wahid Hasyim (OSWAH), 1996. 
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masyarakat Kampung Gaten, Desa Condongcatur, Kecamatan Depok, 

Kabupaten Sleman, Yogyakarta sejak tahun 1977 sampai tahun 2010. 

Dilihat dari segi historis kota Yogyakarta sejak tahun 1977 sampai 

tahun 2010 mengalami perubahan-perubahan yang dinamis, baik perubahan 

demografis, sosial, ekonomi dan politik. Perubahan-perubahan tersebut 

menjadi faktor penting dalam dinamika kehidupan masyarakat Yogyakarta, 

tak terkecuali bagi Pondok Pesantren Wahid Hasyim. 

Perubahan Pondok Pesantren Wahid Hasyim yang begitu dinamis sejak 

awal berdirinya pada tahun 1977 hingga tahun 2010, telah menarik minat 

peneliti untuk melakukan penelitian terkait dengan perkembangan Pondok 

Pesantren Wahid Hasyim dan perubahan sosial masyarakat Kampung Gaten. 

Penelitian ini fokus pada berbagai perubahan yang terjadi dalam masyarakat 

Kampung Gaten sejak berdirinya Pondok Pesantren Wahid Hasyim pada 

tahun 1977 sampai tahun 2010. 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Perkembangan sejarah yang tampak dalam dinamika masyarakat timbul 

karena adanya kekuatan-kekuatan sejarah.
12

 Kekuatan sejarah yang menjadi 

objek pokok dalam penelitian ini adalah bagaimana dinamika Pondok 

Pesantren Wahid Hasyim dan perubahan sosial masyarakat Kampung Gaten, 

Desa Condongcatur, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, Yogyakarta pada 

tahun 1977 sampai dengan tahun 2010. 

                                                 
12

 Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2003), hlm. 

46. 
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Dinamika Pondok Pesantren Wahid Hasyim dan perubahan sosial 

masyarakat yang ada di sekitarnya ini sangat penting untuk dikaji lebih dalam, 

mengingat dalam banyak hal pondok pesantren memiliki peran penting dalam 

perkembangan dan perubahan sosial dalam suatu masyarakat. Permasalahan 

pokok dalam penelitian ini ialah Pondok Pesantren Wahid Hasyim dan 

perubahan sosial masyarakat Kampung Gaten, Desa Condongcatur, 

Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, Yogyakarta dari tahun 1977 sampai 

dengan tahun 2010.  

Untuk memudahkan dalam melakukan penelitian, peneliti memberi 

batasan waktu kajian dan fokus penelitian. Penelitian ini dibatasi dari tahun 

1977 sampai 2010. Pengambilan batasan dari tahun 1977 didasarkan pada 

tahun waktu berdirinya Pondok Pesantren Wahid Hasyim. Pengambilan tahun 

2010 sebagai batasan akhir dari penelitian ini, karena periode itu sudah dapat 

diketahui dengan jelas bentuk-bentuk perubahan yang terjadi baik dalam 

ruang lingkup Pondok Pesantren Wahid Hasyim itu sendiri maupun perubahan 

yang terjadi di Kampung Gaten. Fokus penelitian ini dititik beratkan pada 

perubahan yang ada dalam ruang lingkup Pondok Pesantren Wahid Hasyim 

yang meliputi bidang pendidikan baik dari segi infrastruktur maupun 

kelembagaan, perubahan pondok pesantren dari klasik menjadi semi modern, 

dan perubahan sosial dalam masyarakat Kampung Gaten yang meliputi bidang 

pendidikan, sosial keagamaan, dan ekonomi. Untuk itu pelacakan atas 

perubahan-perubahan sosial yang ada di masyarakat Kampung Gaten tersebut 

akan dipandu melalui pertanyaan-pertanyaan utama berikut ini: 
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1. Bagaimana latar belakang berdiri Pondok Pesantren Wahid Hasyim? 

2. Bagaimana perkembangan Pondok Pesantren Wahid Hasyim pada tahun 

1977 sampai dengan tahun 2010? 

3. Bagaimana pengaruh Pondok Pesantren Wahid Hasyim terhadap 

perubahan sosial masyarakat Kampung Gaten pada tahun 1977 sampai 

dengan tahun 2010? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dinamika sejarah Pondok Pesantren Wahid Hasyim. 

2. Untuk mengetahui bentuk Perubahan Sosial masyarakat Kampung Gaten 

dari sebelum dan sesudah berdirinya Pondok Pesantren Wahid Hasyim 

pada tahun 1977 sampai dengan 2010. 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 

1. Memberikan sumbangan dalam pengembangan organisasi bagi pengurus 

Pondok Pesantren Wahid Hasyim, dalam menambah orientasi 

keterlibatannya di dalam masyarakat. 

2. Memberikan tambahan khazanah keilmuan sejarah Indonesia pada 

umumnya dan sebagai bahan referensi dalam bidang Sejarah dan 

Kebudayaan Islam pada khususnya, serta memberikan informasi bagi 

pihak-pihak yang melakukan penelitian serupa. 

D. Tinjauan Pustaka 

Penelitian mengenai sejarah berdirinya Pondok Pesantren Wahid 

Hasyim dan perubahan sosial, sepengetahuan peneliti belum banyak 
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dilakukan. Dari berbagai sumber yang ditemukan dan dari tulisan-tulisan yang 

membahas mengenai sejarah Pondok Pesantren Wahid Hasyim masih bersifat 

umum dan hanya sepintas membahas mengenai perkembangannya. Sebagian 

besar hasil-hasil penelitian terdahulu hanya memfokuskan pada bidang 

pendidikan. Oleh karena itu penulis mengangkat tema ini sebagai bahan 

penelitian. Adapun beberapa karya-karya sejarah yang berkaitan dengan 

penelitian ini antara lain: 

Skripsi karya Masamah, yang berjudul “Gaya Hidup Santriwati Pondok 

Pesantren Wahid Hasyim di Tengah Budaya Konsumerisme,” Fakultas 

Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008. Dalam penelitiannya, 

Masamah menyoroti pandangan santriwati terhadap budaya konsumerisme 

yang berkembang di masyarakat dan dampaknya bagi gaya hidup santriwati 

Pondok Pesantren Wahid Hasyim. Dalam penelitiannya Masamah tidak 

menjelaskan secara detail mengenai sejarah Pondok Pesantren Wahid Hasyim. 

Hal ini karena, pokok bahasan dalam skripsi ini adalah gaya hidup santriwati 

Pondok Pesantren Wahid Hasyim di tengah budaya konsumerisme. Skripsi ini 

tentu berbeda dengan skripsi peneliti yang memfokuskan pada perubahan 

sosial masyarakat sejak berdirinya PP Wahid Hasyim pada 1977 sampai 2010. 

Skripsi karya Alfian Dhuroirah, yang berjudul “Aktivitas Dakwah 

Lembaga Pengabdian Masyarakat (LPM) Pondok Pesantren Wahid Hasyim 

pada Daerah Binaan Desa Condongcatur Masyarakat Gaten Sleman,” Fakultas 

Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005. Dalam penelitiannya, Alfian 

menyoroti aktivitas dakwah LPM Pondok Pesantren Wahid Hasyim pada 
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daerah binaannya dalam melayani kegiatan keagamaan. Aktivitas dakwah ini 

meliputi pengajian bapak-bapak, ibu-ibu, remaja, anak pada Taman 

Pendidikan al-Qur’an (TPA), kutbah Jum’at, pengajian bulan Ramadhan, 

pengelolaan dan penyaluran daging qurban, Silaturahmi Antar Santri Asuh 

(Silastra), dan ziarah bersama warga yang ada di wilayah Condongcatur 

Depok Sleman. Dalam skripsi ini tidak dijelaskan secara rinci mengenai 

sejarah berdirinya Pondok Pesantren Wahid Hasyim. Hal ini karena skripsi 

karya Alfian Dhuroirah difokuskan pada aktivitas dakwah Lembaga 

Pengabdian Masyarakat (LPM) Pondok Pesantren Wahid Hasyim pada Daerah 

Binaan Desa Condongcatur Masyarakat Gaten Sleman, sehingga aspek sejarah 

Pondok Pesantren Wahid Hasyim kurang mendapatkan perhatian. Skripsi 

tersebut tentu sangat berbeda dengan skripsi peneliti yang memfokuskan pada 

perubahan sosial masyarakat Kampung Gaten, sejak berdirinya Pondok 

Pesantren Wahid Hasyim dari tahun 1977 sampai 2010. 

Skripsi karya Naeli Farkhatun, yang berjudul “Pengaruh Iman Kepada 

Qadha dan Qadar terhadap Penerimaan Diri Santri Pondok Pesantren Wahid 

Hasyim,” Fakultas Dakwah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004. Dalam 

penelitiannya, Naeli menyoroti pengaruh iman kepada qadha dan qadar yang 

diukur melalui empat unsur; tawakal, ridha, sabar, dan syukur terhadap 

penerimaan diri yang dicirikan dengan; mempunyai keyakinan menghadapi 

hidup, menganggap dirinya berharga, tidak malu atau self-concious, berani 

memikul tanggungjawab, tidak menyalahkan diri sendiri atas keterbatasannya 

atau mengingkari kelebihannya, tidak menyangkal impuls dan emosinya, serta 
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tidak menganggap dirinya berbeda atau menyimpang dari orang lain, pada 

santri Pondok Pesantren Wahid Hasyim antara tahun 2003-2005. Skripsi 

tersebut tentu sangat berbeda dengan skripsi peneliti yang memfokuskan pada 

perubahan sosial masyarakat Kampung Gaten, sejak berdirinya Pondok 

Pesantren Wahid Hasyim dari tahun 1977 sampai 2010. Skripsi karya Naeli 

Farkhatun objek mengenai sejarah Pondok Wahid Hasyim hanya disinggung 

dalam sejarah singkat dan kurang mendalam. 

E. Landasan Teori 

Setiap masyarakat mengalami apa yang dinamakan dengan perubahan. 

Adanya perubahan tersebut dapat dilihat apabila melakukan suatu 

perbandingan dengan meneliti suatu masyarakat pada masa tertentu yang 

kemudian dibandingkan dengan keadaaan masyarakat pada waktu yang lain 

(sebelum - sesudah). 

Perubahan-perubahan yang terjadi di dalam masyarakat, pada dasarnya 

merupakan suatu proses yang terus menerus dan mencakup seluruh aspek 

dalam kehidupan masyarakat. Perubahan tersebut ada kalanya terjadi secara 

lambat (alami) ada pula terjadi secara cepat (rekayasa), semua itu tergantung 

faktor yang mempengaruhi perubahan tersebut. Proses tersebut berlangsung 

sepanjang sejarah hidup manusia, baik pada tingkat komunikasi lokal, regional 

dan global.
13

 

Proses perubahan yang terjadi secara terus menerus itu oleh Sartono 

Kartodirdjo dinamakan gejala sejarah. Suatu gejala sejarah dalam proses 

                                                 
13

 Agus Salim, Perubahan Sosial: Sketesa Teori dan Refleksi Metodologi Kasus 

Indonesia (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2002), hlm. vii. 



12 

perkembangan sejarah seharusnya dapat mendefinisikan waktu, tempat, 

pelaku, mengapa gejala sejarah itu terjadi dan bagaimana gejala sejarah itu 

berlangsung, serta melihat hubungannya dengan gejala sejarah lain yang 

mencakup gejala sejarah yang terjadi sebelumnya, sesudahnya, atau ada 

hubungan fungsional dalam suatu sistem.
14

 

Dilihat dari perspektif di atas, maka gejala sejarah bisa diartikan 

sebagai suatu momentum gerakan historis atau yang lazim disebut dengan 

perubahan sosial. Menurut Sartono konsep perubahan sosial bertolak dari 3 

referensi, yaitu:
15

 

1. Dinamika masyarakat menunjukkan pergerakan dari tingkat 

perkembangannya yang terdahulu ke yang kemudian, lazimnya dari 

yang sederhana ke yang lebih maju. Unsur-unsur mana yang berubah 

dan faktor-faktor apakah yang menyebabkan perubahan (kausalitas). 

2. Dalam berbagai teori, perubahan sosial mempunyai arah dari yang 

sederhana bentuknya ke yang kompleks. Artinya perubahan sosial 

yang terjadi seringkali mengarah ke arah yang lebih baik. Berkaitan 

dengan perubahan sosial ini ada banyak teori yang bisa dipakai, 

seperti teori evolusi, teori kemajuan, teori positivis, dan lain 

sebagainya. 

3. Studi sejarah perubahan sosial mengkaji berbagai persoalan yang 

berkaitan dengan pola, struktur, dan tendensi dalam proses 

perubahan sosial. Fokus perhatian studi sejarah perubahan sosial ini 

                                                 
14

 Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: 

PT Garamedia Pustaka Utama, 1992), hlm. 99. 
15

 Ibid. 
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terletak pada transformasi struktur yang ada, yaitu apakah 

transformasi struktur yang terjadi berasal dari struktur lain yang 

memiliki pola sama dan apa faktor kausalnya? Apakah kausalitas 

yang sama selalu menghasilkan struktur yang sama? 

Berbeda dengan Sartono, menurut Selo Soemardjan, perubahan sosial 

adalah perubahan yang terjadi pada setiap lembaga kemasyarakatan yang ada 

dalam suatu masyarakat dan mempengaruhi sistem sosial yang ada, baik dari 

segi sosial, sikap dan perilaku.
16

 Senada dengan Selo Soemardjan, Soerjono 

Soekanto mengatakan bahwa perubahan sosial adalah sebuah proses 

perubahan yang mencakup berbagai fenomena sosial di setiap lini kehidupan 

masyarakat.
17

 

Dari pendapat ketiga tokoh tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

masyarakat akan selalu mengalami perkembangan dan perubahan. Perubahan 

dalam hal ini tidak hanya mencakup bertambahnya jumlah masyarakat, tetapi 

juga mencakup meningkatnya kemampuan serta kapasitas masyarakat untuk 

mempertahankan eksistensi, adaptasi terhadap lingkungan, serta efektifitas 

dalam mencapai tujuannya. 

Perubahan sosial yang terjadi dalam suatu masyarakat biasanya 

dimotori oleh suatu lembaga tertentu, di mana lembaga tersebut memiliki 

posisi atau kedudukan yang sangat penting bagi masyarakat. Lembaga tersebut 

salah satunya ialah Pondok Pesantren Wahid Hasyim. Dalam banyak hal 

                                                 
16

 Selo Soemarjan, Perubahan Sosial di Yogyakarta (Yogyakarta: Gajah Mada 

University) 1981, hlm. 303. 
17

 Soerjono Soekanto, Teori Sosiologi tentang Perubahan Sosial (Jakarta: Ghalia 

Indonesia, 1983), hlm. 6. 
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keberadaan pondok pesantren dalam suatu masyarakat, seringkali memiliki 

pengaruh besar dalam dinamika kehidupan masyarakat yang ada di sekitarnya. 

Tak terkecuali juga dengan Pondok Pesantren Wahid Hasyim yang ada di 

masyarakat Kampung Gaten, tentu juga memiliki peran penting dalam proses 

perubahan sosial masyarakat yang ada di sekitarnya.  

Pondok Pesantren Wahid Hasyim yang berdiri sejak tahun 1977 dan 

masih eksis sampai sekarang tentu memiliki andil besar bagi perubahan sosial 

masyarakat Kampung Gaten, baik dari segi keberagamaan, pendidikan, 

ekonomi, maupun sosial masyarakat. Untuk melihat berbagai perubahan yang 

terjadi maka dibutuhkan suatu pendekatan penelitian. Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini ialah pendekatan sosiologi. Pendekatan 

sosiologi dalam hal ini yaitu menggunakan teori-teori sosiologi untuk melihat 

perubahan sosial masyarakat Kampung Gaten Condongcatur Depok Sleman 

dan Pondok Pesantren Wahid Hasyim dari tahun 1977 sampai dengan tahun 

2010. Berkaitan dengan teori perubahan sosial tersebut peneliti menggunakan 

Teori Fungsionalisme Struktural yang dikembangakan oleh Talcot Parson dari 

Emile Durkheim. 

Teori fungsionalisme struktural adalah sebuah sudut pandang dalam 

sosiologi yang berupaya menafsirkan masyarakat sebagai sebuah struktur 

dengan bagian-bagian yang saling berhubungan. Teori fungsionalisme 

struktural menekankan kepada keteraturan (order) dan mengabaikan konflik. 

Fungsionalisme struktural atau ‘analisa sistem’ pada prinsipnya berkisar 

pada beberapa konsep, namun yang paling penting adalah konsep fungsi dan 
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konsep struktur. Maksud fungsi dalam hal ini adalah fungsi digunakan dalam 

berbagai bidang kehidupan manusia, menunjukkan kepada aktivitas dan 

dinamika manusia dalam mencapai tujuan hidupnya. Dilihat dari tujuan hidup, 

kegiatan manusia merupakan fungsi dan mempunyai fungsi. Secara kualitatif 

fungsi dilihat dari segi kegunaan dan manfaat seseorang, kelompok, organisasi 

atau asosiasi tertentu. 

Menurut teori ini masyarakat merupakan suatu sistem sosial yang terdiri 

atas bagian-bagian atau elemen yang saling berkait dan menyatu dalam 

keseimbangan. Perubahan yang terjadi pada satu bagian akan membawa 

perubahan pula terhadap bagian lain. Asumsi dasarnya adalah bahwa setiap 

struktur dalam sistem sosial, fungsional terhadap yang lain. Sebaliknya kalau 

tidak berfungsi maka struktur itu tidak akan ada atau hilang dengan 

sendirinya.
18

 

Teori fungsionalisme struktural dipakai oleh peneliti untuk 

menganalisis dan memaparkan keberadaan Pondok Pesantren Wahid Hasyim 

sesuai dengan fungsi yang dijalankan dan dipenuhinya. Permasalahan ini 

dapat dimulai dari adanya sebuah adaptasi atau penyesuaian diri yang 

mengarahkan pada satu kesepakatan dalam hubungan timbal balik atau 

kerjasama antara Pondok Pesantren Wahid Hasyim dengan warga Kampung 

Gaten. 

 

 

                                                 
18

 George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2011), hlm. 21. 



16 

F. Metode Penelitian 

Dalam karya ilmiah metode penelitian mempunyai peranan penting, 

karena metode sangat terkait dengan tata cara mengkaji dan menganalisis 

persoalan yang akan diteliti.
19

 Penelitian ini menggunakan metode sejarah. 

Metode sejarah adalah suatu proses menguji dan menganalisis secara kritis 

terhadap rekaman dan peninggalan masa lampau berdasarkan data-data yang 

telah diperoleh.
20

 Metode sejarah bertumpu pada empat langkah, yaitu 

pengumpulan data (heuristik), kritik sumber (verifikasi), interpretasi atau 

analisis dan sintesis, dan historiografi atau penulisan.
21

 

1. Pengumpulan data (Heuristik) 

Pengumpulan data (heruistik) merupakan langkah awal dalam 

melakukan penelitian sejarah. Peneliti berusaha mengumpulkan data dari 

beberapa sumber primer maupun sekunder. Data tersebut berupa data tertulis 

dan data lisan. Penggalian data dalam penelitian ini, peneliti melakukan 

penelitian di lapangan (field research), maupun melalui kajian pustaka 

(library research). 

Untuk mendapatkan data yang relevan, pengumpulan data dilakukan 

dengan cara menelusuri literatur yang berkaitan dengan kajian yang diteliti,
22

 

dan menggunakan metode-metode sebagai berikut: 

 

                                                 
19

 Anton Baker, Metode-metode Filsafat (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1984), hlm.10.  
20

 Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Susanto (Jakarta: Universitas 

Indonesia Press, 2008), hlm. 39. 
21

 Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2007), hlm. 63. Lihat juga Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Bentang 

Pustaka, 2005), hlm. 90. 
22

 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, hlm 89. 
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a. Observasi 

Dengan metode observasi, peneliti mengumpulkan data 

dengan melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematis 

terhadap gejala-gejala yang diteliti. Dalam hal ini adalah data-data 

yang berhubungan dengan kondisi Pondok Pesantren Wahid Hasyim, 

proses penyelanggaraan program pendidikan, komunikasi 

(hubungan) yang terjadi antara pengasuh pesantren, pengurus dengan 

para santri, pemerintah dan masyarakat umum; seperti lokasi, 

kondisi dan situasi Pondok Pesantren Wahid Hasyim terkait dengan 

keberadaannya sebagai latar budaya dakwah, pendidikan dan 

perkembangannya, serta respon terhadap perubahan sosial yang 

dihadapi. 

b. Wawancara 

Dengan metode wawancara, peneliti mengumpulkan data 

dengan melakukan wawancara secara langsung ke beberapa 

responden. Seperti pengelola, pengasuh, pengurus, santri, alumni 

Pondok Pesantren Wahid Hasyim, masyarakat umum dan pengurus 

pemerintah Desa Condongcatur, terlebih pada mereka yang 

mengetahui tentang sejarah berdirinya Pondok Pesantren Wahid 

Hasyim, serta kondisi pada tahun sebelum dan sesudah berdirinya 

pondok pesantren tersebut. 

Wawancara ini dilakukan untuk mencari data yang berkaitan 

dengan sejarah Pondok Pesantren Wahid Hasyim, hubungan sosial 
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pondok pesantren dengan masyarakat dan berbagai hal yang 

berkaitan dengan tujuan penelitian. 

c. Dokumentasi 

Data sejarah yang berupa data tertulis dapat diperoleh dengan 

cara dokumentasi. Data tertulis yang ditemukan dalam penelitian ini 

adalah buku-buku, arsip, dan dokumen yang diperoleh dari pengurus 

Pondok Pesantren Wahid Hasyim. Selain itu penulis juga 

mengumpulkan data dari catatan tertulis, undangan rapat, brosur,  

dan raport sekolah, yang didapatkan dari arsip pribadi masyarakat 

Gaten. 

Tujuan metode dokumentasi ini adalah untuk mendapatkan 

gambaran dan data yang komperhensif. Penelusuran dokumen 

dilakukan untuk memperoleh  data tambahan untuk memperkuat data 

yang diperoleh melalui wawancara. Dokumen yang diacu pada 

penelitian ini bersumber dari data milik Pondok Pesantren Wahid 

Hasyim, Kantor Dukuh Dabag, dan Kantor Kelurahan 

Condongcatur. Dokumen yang terkumpul akan melewati fase seleksi 

data (kritik sumber). Proses seleksi data dilakukan sebagai bentuk 

atau upaya untuk menyeleksi dan mengubah data mentah yang 

diperoleh dari catatan lapangan. 

2. Kritik Sumber (Verifikasi) 

Pada tahapan ini dilakukan verifikasi terhadap data yang ada untuk 

menguji keabsahan data tersebut. Dalam hal ini yang diuji adalah kebenaran 
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sumber yang dilakukan melalui kritik ekstern dan kritik intern. Melalui 

langkah ini diharapkan dapat diperoleh data yang valid dan kredibel.
23

 

a. Kritik Ekstern (Otentisitas) 

Tahap ini dilakukan dalam rangka menguji apakah sumber 

tersebut asli atau tidak, baik sumber tertulis maupun lisan. Sumber 

tertulis dilakukan dengan memperhatikan aspek fisik sumber tertulis 

baik dari segi gaya tulisan dan penampilan luar yang lain. Dalam 

menguji sumber lisan, peneliti mencoba melihat latar belakang 

informan atau responden terkait yang ada hubungannya dengan 

Pondok Pesantren Wahid Hasyim ataupun tokoh masyarakat yang 

sekiranya memiliki kedekatan waktu (sezaman) dengan penelitian 

ini. 

b. Kritik Intern (Kredibilitas) 

Langkah ini dilakukan guna menguji sumber dapat dipercaya 

atau tidak. Untuk sumber tertulis, peneliti membandingkan isi 

sumber tersebut dengan karya lain. Untuk data yang diperoleh dari 

metode wawancara atau sumber lisan, peneliti membandingkan hasil 

wawancara yang sudah terkumpul dan mengkritisi responden yang 

telah diwawancarai, mulai dari kondisi fisik, dan informasi yang 

diungkapkan oleh responden terkait hubungannya dengan Pondok 

Pesantren Wahid Hasyim dan masyarakat Kampung Gaten. 

 

                                                 
23

 Ibid., hlm. 56-63. 
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3. Interpretasi (Analisis Fakta Sejarah) 

Interpretasi atau penafsiran sejarah sering disebut juga dengan analisis 

sejarah.
24

 Interpretasi atau penafsiran sejarah adalah menguraikan data yang 

saling berhubungan dengan pokok persoalan yang diteliti melalui kajian 

ilmiah (analisis-sintesis) menjadi sebuah kesimpulan. Tahapan pertama yaitu 

analisis, menguraikan fakta-fakta sejarah yang didapatkan. Selanjutnya yaitu 

sintesis, peneliti menyatukan fakta-fakta sejarah yang tercerai-berai. Tahapan 

ini bertujuan untuk memperoleh fakta yang menyeluruh secara obyektif dari 

data sejarah dengan menggunakan teori sosiologi tentang perubahan sosial. 

4. Historiografi (Penulisan Sejarah) 

Historiografi yaitu menuliskan kembali sejarah masa lampau 

berdasarkan data yang diperoleh. Data-data tersebut diperoleh berdasarkan 

pengujian dan analisis kritis terhadap peristiwa masa lampau yang 

memperhatikan aspek kronologis. Lebih jauh lagi, historiografi di sini 

merupakan cara penulisan, pemaparan, atau laporan hasil penelitian sejarah 

yang sudah dilakukan. Oleh karena itu, peneliti berusaha menyajikan fakta 

sejarah secara sistematis dan dalam penulisannya disajikan dalam beberapa 

bab yang saling terkait satu sama lain agar mudah dipahami oleh pembaca. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pembahasan, maka penelitian ini harus sistematis 

dan menghasilkan penelitian yang maksimal. Sistematika pembahasan disusun 

menjadi lima bab. 

Bab pertama adalah pendahuluan, yang terdiri dari tujuh sub bahasan. 

Pertama, latar belakang masalah, yang memuat alasan-alasan pemunculan 

masalah yang diteliti. Kedua, batasan dan rumusan masalah, yang merupakan 

penegasan terhadap apa yang terkandung dalam latar belakang masalah. 

Ketiga, tujuan dan kegunaan, yakni tujuan dan kegunaan yang akan dicapai 

dalam penelitian ini. Keempat, telaah pustaka, berisi penelusuran terhadap 

literatur yang telah ada sebelumnya dan yang ada kaitannya dengan objek ini. 

Kelima, kerangka teoritik, menyangkut pola pikir atau kerangka berpikir yang 

digunakan dalam memecahkan masalah. Keenam, metode penelitian, berupa 

penjelasan langkah-langkah yang harus ditempuh dalam mengumpulkan dan 

menganalisis data. Ketujuh, sistematika pembahasan. Melalui bab ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran umum tentang seluruh rangkaian 

penulisan skripsi dan sebagai dasar pijakan bagi pembahasan berikutnya. 

Bab kedua, menjelaskan tentang gambaran masyarakat Kampung 

Gaten, yaitu meliputi letak geografis, kondisi ekonomi, tingkat pendidikan 

serta kodisi sosial keagamaan. Dalam bab ini juga menjelaskan latar belakang 

dan masa perintisan Pondok Pesantren Wahid Hasyim sebelum tahun 1977 

serta biografi singkat K.H. Abdul Hadi. Pembahasan dalam bab ini bertujuan 

untuk mengetahui situasi dan kondisi masyarakat Kampung Gaten sebelum 
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tahun 1977, yang perhatiannya untuk mengetahuai gambaran awal tentang 

proses historis berdirinya Pondok Pesantren Wahid Hasyim, sekaligus sebagai 

pijakan pada bab berikutnya. 

Bab ketiga, membahas tentang perkembangan Pondok Pesantren Wahid 

Hasyim dari tahun 1977 sampai 2010 yang meliputi bidang pendidikan dan 

kelembagaan. Selain itu juga menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi 

perkembangan Pondok Pesantren Wahid Hasyim yang meliputi faktor 

lingkungan masyarakat, perkembangan dunia pendidikan di Yogyakarta dan 

kebijakan pemerintah. Bab ini bertujuan untuk melihat dinamika 

perkembangan Pondok Pesantren Wahid Hasyim di tengah-tengah perubahan 

sosial, agama, ekonomi dan politik Kampung Gaten. Selain itu, bab ini 

bertujuan untuk melihat peran Pondok Pesantren Wahid Hasyim dalam 

perkembangan masyarakat Kampung Gaten, baik dari segi pendidikan, agama 

maupun sosial kemasyarakatan. 

Bab keempat, membahas mengenai perubahan sosial masyarakat di 

sekitar Pondok Pesantren Wahid Hasyim yaitu bentuk perubahan yang terjadi 

di masyarakat Kampung Gaten setelah berdirinya Pondok Pesantren Wahid 

Hasyim, meliputi bidang pendidikan, ekonomi dan keagamaan. Bab ini 

bertujuan untuk melihat perubahan apa saja yang terjadi setelah Pondok 

Pesantren Wahid Hasyim berdiri pada tahun 1977 sampai dengan tahun 2010.  

Bab kelima, merupakan penutup yang memuat kesimpulan dan saran. 

Kesimpulan tersebut berisi jawaban atas rumusan masalah dalam penelitian 
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yang dilengkapi dengan saran-saran atas segala kekurangan dari karya tulis 

ini, serta menjadi pertimbangan dalam penelitian selanjutnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pondok Pesantren Wahid Hasyim yang berdiri sejak 1977 sampai 

dengan tahun 2010 telah mengalami banyak perubahan. Perubahan-perubahan 

tersebut di antaranya adalah pondok pesantren yang awalnya hanya sebatas 

Majelis Ta’lim dalam perjalanannya yakni pada tahun 1966 berkembang 

menjadi Madrasah Diniyah. Seiring dengan perkembangan zaman, Pondok 

Pesanten Wahid Hasyim terus berkembang, dan saat ini Pondok Pesanteren 

Wahid Hasyim telah menjadi suatu lembaga pendidikan yang tidak hanya 

mengembangkan pendidikan pesantren tetapi juga mengembangkan 

pendidikan formal seperti Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah dan 

Madrasah Aliyah, di mana ketiga sekolah ini berasal dari Lembaga Pendidikan 

Ma’arif Nahdlatul Ulama Daerah Istimewa Yogyakarta yang telah 

dipasrahkan kepada Yayasan Pondok Pesantren Wahid Hasyim. 

Sejak berdirinya Pondok Pesantren Wahid Hasyim pada 1977 sampai 

dengan 2010 telah berkontribusi besar bagi perkembangan masyarakat  

Kampung Gaten Condongcatur Depok Sleman Yogyakarta, di antaranya yaitu: 

1. Bidang Sosial Keagamaan 

Dari segi sosial keagamaan, Pondok Pesantren Wahid Hasyim berperan 

aktif dalam melakukan pembinaan kepada masyarakat dengan cara mengirim 

santri-santrinya untuk menjadi pengajar di Taman Pendidikan Al-Qur’an, 

menjadi ustadz dalam pengajian ibu-ibu yang tergabung dalam pengajian 
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Bahjatul Ummahat dan Yasinan setiap malam Jum’at untuk bapak-bapak, 

serta TPA untuk anak-anak.  

2. Bidang Pendidikan 

Dari segi pendidikan, dengan berdirinya lembaga pendidikan formal di 

bawah naungan Yayasan Pondok Pesantren Wahid Hasyim secara tidak 

langsung turut berkontribusi bagi perkembangan pendidikan masyarakat 

Kampung Gaten dan meningkatnya minat masyarakat terhadap pentingnya 

pendidikan.  

3. Bidang Ekonomi 

Dari segi ekonomi, perkembangan Pondok Pesantren Wahid Hasyim 

yang begitu pesat secara tidak langsung juga berpengaruh pada perkenomian 

masyarakat Kampung Gaten. Masyarakat yang dulunya menggantungkan 

perekonomian mereka pada hasil panen sawah, sekarang lebih banyak 

bertumpu pada aspek perdangan dengan cara berwirausaha, membuka warung 

makan, kios atau toko, dan kos-kosan. Meskipun, masih ada sebagian 

masyarakat yang sampai saat ini bertani. 

Matrik Perubahan Sosial Masyarakat Gaten 

Sebelum dan Sesudah Pondok Pesantren Wahid Hasyim Berdiri 

 

Bidang Sebelum Sesudah 

Keagamaan Masyarakat belum rajin ke 

masjid. 

Kegiatan di masjid dan 

pengajian yang belum tertata. 

 

Masyarakat semakin rajin 

mengikuti kegiatan keagamaan 

seperti, pangajian malam Senin 

di ndalem KH. Abdul Hadi, 

Yasinan malam Kamis, Al-

Barjanji/Dibaiyyah, dan ziarah 

ke makam wali-wali. 

Dengan adanya santri-santri 
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yang berasal dari kalangan 

mahasiswa lebih tertata dan 

teratur. 

Pendidikan Orang bersekolah hanya 

sebatas main-main. 

Masyarakat sadar pentingnya 

pendidikan. Dibutikan dengan 

semakin banyak masyarakat 

yang menempuh pendidikan 

formal mulai MI, MTs, MA, dan 

Perguruan Tinggi. 

  

Ekonomi Masyarakat menggantungkan 

hidup dari bertani, berternak, 

dan buruh tani. 

Masyarakat berwirausaha 

membuka warung, kos-kosan, 

dan koperasi. 

 

B. Saran-saran 

Setelah meneliti sejarah Pondok Pesantren Wahid Hasyim dari mulai 

sejak berdirinya pada tahun 1977 sampai dengan 2010 terkait dengan 

perkembangan pondok pesantren ini, maka ada beberapa saran yang 

disampaikan, antara lain sebagai berikut :  

1. Kepada Ketua Yayasan Pondok Pesantren Wahid Hasyim 

a. Perlu adanya pemberdayaan Sumber Daya Manusia (SDM) di 

Pondok Pesantren Wahid Hasyim, agar tercipta regenerasi yang lebih 

inovatif dan kreatif. 

b. Upayakan agar para pengurus Pondok Pesantren Wahid Hasyim 

selalu mempunyai kreativitas dan inovasi dalam memberikan 

pendidikan kepada para santri dan juga memiliki sarana 

pembelajaran yang lebih memadai. 
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2. Kepada Pengurus Pondok Pesantren Wahid Hasyim 

a. Kepada pengurus Pondok Pesantren Wahid Hasyim diharapkan 

selalu memberikan pengawasan dan mengkoordinir langsung 

kegiatan belajar mengajar di Pondok Pesantren Wahid Hasyim. 

b. Upayakan agar para santri lebih dekat kepada masyarakat, sebab 

pondok pesantren tidak akan berkembang dan maju jika para 

santrinya tidak mau atau enggan bersosialisasi dengan masyarakat. 

3. Kepada Masyarakat Kampung Gaten         

a. Diharapkan untuk turut serta meramaikan pesantren, terutama untuk 

generasi mudanya diharapkan untuk turut serta mengikuti kegiatan 

belajar di Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Wahid Hasyim. 

b. Diharapkan dapat bekerja sama dan bahu membahu dengan Pondok 

Pesantren Wahid Hasyim, baik dari segi pendidikan, ekonomi, 

maupun kegamaan, demi kepentingan bersama mewujudkan 

masyarakat Kampung Gaten yang lebih baik. 
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75 

Gaten, CC Depok 

Sleman YK 

Pengasuh PP. Wahid 

Hasyim 

3. Papak Slamet 76 
Pringgolayan, CC 

Depok Sleman YK 

Rois (mbah Kaum) 

Masyarakat 

Pringgolayan 

4. 
Bapak H. Moh. 

Harjani 
70 
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Masyarakat (Ketua RW 

28 tahun 1990) 
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40 Kebumen, Jawa tengah 
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Gaten, CC Depok 

Sleman YK 
Masyarakat 
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Gaten, CC Depok 
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1. Bagaimana perjuangan simbah kyai dalam membangun Pondok Pesantren 

Wahid Hasyim? 

2. Apa motivasi simbah kyai mendirikan pondok? 

3. Siapa saja yang terlibat dalam mendirikan pondok? 

4. Bagaimana tanggapan masyarakat ketika Pondok Pesantren Wahid Hasyim 

pertama kali didirikan? 

5. Kendala apa saja yang dihadapi dan bagaimana mengatasinya? 

6. Bagaimana aktifitas simbah dalam MWC NU Depok? 

Pertanyaan  untuk warga Masyarakat Gaten 

1. Bagaimana kehidupan sosial keagamaan sebelum Pondok Pesantren Wahid 

Hasyim berdiri? 

2. Bagaiaman kehidupan sosial keagamaan setelah Pondok Pesantren Wahid 

Hasyim berdiri? 

3. Apa yang dirasakan masyarakat dangan adanya Pondok Pesantren Wahid 

Hasyim? 

4. Sejauh mana masyarakat dilibatkan dalam kegiatan pondok pesantren? Dan 

Melalui kegiatan-kegiatan apa saja masyarakat dilibatakan? 

5. Aktivitas apa saja yang dilakukan oleh K.H. Abdul Hadi? 

Pertanyaan untuk guru, pengurus, dan alumni Pondok Pesantren Wahid Hasyim 

1. Anda mondok di Pondok Pesantren Wahid Hasyim tahun berapa dan 

bagaimana suasananya? 

2. Berapa jumlah santri yang ada di Pondok Pesantren Wahid Hasyim? 

3. Pada saat  itu siapa yang menjabat sebagai lurahnya? 

4. Berapa jumlah siswa yang ada di MI, MTs, MA Wahid Hasyim? 

5. Siapa yang menjadi kepala sekolahnya? 

6. Bagaimana pandangan simbah Kyai Abdul Hadi dimata santri-santrinya? 
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